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Abstrak—Sistem manajemen persuratan yang efisien dan terdigitalisasi menjadi kebutuhan penting dalam administrasi
institusi guna meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk merancang antarmuka pengguna
(UI) dan pengalaman pengguna (UX) dalam sistem manajemen persuratan berbasis web dengan menerapkan metode Design
Thinking. Metode ini digunakan untuk memahami kebutuhan pengguna, merancang solusi yang intuitif, serta
mengembangkan antarmuka yang mempermudah interaksi dalam pengelolaan surat. Proses perancangan mencakup lima
tahapan utama: Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain UI/UX yang
dikembangkan mampu meningkatkan kemudahan penggunaan serta efisiensi alur kerja, dengan tingkat kepuasan pengguna
mencapai 85%. Implementasi sistem ini berpotensi mengoptimalkan pengelolaan surat digital, mengurangi kesalahan
administrasi, dan meningkatkan transparansi. Namun, pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan
aksesibilitas, skalabilitas, serta integrasi dengan sistem administrasi lainnya. Dengan pengembangan yang berkelanjutan,
sistem ini diharapkan dapat mendukung transformasi digital yang lebih efisien dan transparan dalam operasional institusi
pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Perancangan Ul/UX; Sistem Manajemen Persuratan; Design Thinking.

Abstract—An efficient and digitized mail management system is essential for institutional administration to enhance
document management effectiveness. This study aims to design the user interface (Ul) and user experience (UX) of a web-
based mail management system by implementing the Design Thinking methodology. This approach is utilized to understand
user needs, design intuitive solutions, and develop an interface that facilitates interaction in mail management. The design
process consists of five key stages: Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test. The findings indicate that the developed
UI/UX design improves usability and workflow efficiency, achieving an 85% user satisfaction rate. The implementation of
this system has the potential to optimize digital mail management, reduce administrative errors, and enhance transparency.
However, further development is necessary to improve accessibility, scalability, and integration with other administrative
systems. With continuous development, this system is expected to support a more efficient and transparent digital
transformation in higher education institutions.

Keywords: UI/UX Design; Document Management System; Design Thinking.

1. PENDAHULUAN

Judul artikel Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor,
termasuk administrasi suatu instansi [1]. Digitalisasi proses administrasi seperti persuratan menjadi kebutuhan
yang mendesak guna meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan dokumen [2]. Salah satu aspek
krusial dalam transformasi digital adalah pengembangan antarmuka pengguna (Ul) dan pengalaman pengguna
(UX) yang optimal agar sistem lebih mudah digunakan serta dapat memenuhi kebutuhan administratif dengan
efektif [3]. Namun, banyak sistem administrasi yang masih memiliki desain antarmuka yang kompleks, kurang
intuitif, dan tidak mempertimbangkan pengalaman pengguna, sehingga menghambat produktivitas kerja.

Di Universitas Muhammadiyah Kendari (UMK), Direktorat Sistem dan Teknologi Informasi (DSTI)
masih menggunakan sistem persuratan manual dalam pengelolaan dokumen administratif. Proses ini tidak hanya
memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan seperti kehilangan dokumen, kesalahan pencatatan, serta
kesulitan dalam proses pencarian arsip [4]. Selain itu, sistem manual memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi
ruang penyimpanan dan sulit diakses oleh berbagai pihak yang membutuhkan dokumen dalam waktu cepat [15].
Ketergantungan pada sistem manual juga menyulitkan dalam melakukan pelacakan dokumen serta menyebabkan
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keterlambatan dalam proses persetujuan surat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem manajemen persuratan
berbasis web yang didukung dengan desain UI/UX yang optimal guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan dokumen.

Literatur menunjukkan bahwa peralihan dari sistem manual ke sistem berbasis teknologi informasi dapat
meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pengelolaan dokumen [5]. Peralihan dari
sistem manual ke teknologi informasi terbukti meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi pengelolaan dokumen
[6]. Selain itu, sistem persuratan yang dirancang dengan UI/UX yang baik akan lebih mudah diadopsi oleh
pengguna dan meningkatkan pengalaman dalam menggunakan sistem [7] [8]. Faktor-faktor seperti tata letak
yang sederhana, navigasi yang jelas, serta fitur yang relevan sangat berpengaruh dalam efektivitas sistem
berbasis digital. Oleh karena itu, penerapan prinsip UI/UX dalam pengembangan sistem persuratan menjadi
aspek yang penting dalam mendukung efektivitas kerja administrasi.

Pendekatan yang diusulkan dalam penelitian ini adalah penerapan metode Design Thinking dalam
perancangan UI/UX sistem persuratan berbasis web. Metode ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu empathize,
define, ideate, prototype, dan test, yang memungkinkan pengembangan sistem berfokus pada kebutuhan
pengguna dengan pendekatan iteratif. Dengan pendekatan ini, desain sistem persuratan tidak hanya
mengutamakan estetika tetapi juga fungsionalitas serta kenyamanan pengguna dalam mengakses dan mengelola
dokumen administratif [9]. Sistem yang dikembangkan akan mengutamakan kemudahan penggunaan,
aksesibilitas yang tinggi, serta fitur pencarian dokumen yang cepat dan efisien.

Nilai inovatif dari penelitian ini terletak pada integrasi prinsip UI/UX yang berorientasi pada pengguna
dengan sistem persuratan berbasis digital. Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana, navigasi
intuitif, serta fitur pencarian cepat untuk memudahkan akses dokumen. Selain itu, inovasi lainnya adalah
implementasi tanda tangan digital untuk mempercepat proses persetujuan dokumen secara online, yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan adanya fitur ini, sistem dapat mengurangi ketergantungan pada
dokumen fisik, meningkatkan efisiensi kerja, serta memastikan keamanan dan validitas dokumen.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan UI/UX sistem persuratan berbasis web
yang dapat meningkatkan efisiensi operasional DSTI UMK dalam mengelola dokumen administratif. Selain itu,
sistem ini diharapkan dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam pencatatan, mempermudah pencarian arsip,
serta mempercepat proses komunikasi administratif. Dengan UI/UX yang optimal, sistem persuratan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pengguna serta mempercepat adaptasi teknologi dalam lingkungan
kerja. Dengan demikian, implementasi sistem manajemen persuratan berbasis web tidak hanya meningkatkan
kinerja administrasi di DSTI UMK, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang dalam aspek efisiensi dan
efektivitas pengelolaan dokumen. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi lain yang ingin
mengadopsi solusi berbasis teknologi informasi dalam manajemen persuratan mereka.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking sebagai pendekatan dalam perancangan UI/UX sistem
persuratan berbasis web. Dalam konteks pengembangan UI/UX, Design Thinking telah terbukti menjadi
kerangka kerja yang efektif untuk menghasilkan solusi inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna [12].
Metode ini dipilih karena berpusat pada pengguna dan memungkinkan pengembangan solusi yang efektif [8].
Design Thinking menekankan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan perspektif pengguna serta
kolaborasi lintas disiplin untuk menghasilkan ide-ide yang kreatif dan praktis [4].
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Empathize Define Ideate Prototype Test
Gambar 1. Design Thinking
Gambar 1 memaparkan metode Deign Thinking terdiri dari lima tahap utama, yaitu Empathize, Define,

Ideate, Prototype, dan Test, yang dilakukan secara iteratif guna memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu meningkatkan pengalaman pengguna dalam pengelolaan dokumen administrasi.
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2.1 Empathize

Tahap Empathize dilakukan untuk memahami kendala yang dihadapi pengguna dalam sistem persuratan manual
di Direktorat Sistem dan Teknologi Informasi (DSTI) Universitas Muhammadiyah Kendari (UMK). Melalui
wawancara dan observasi, diperoleh informasi bahwa sistem manual yang digunakan saat ini menyebabkan
kesulitan dalam pencarian dokumen, keterlambatan proses persetujuan, serta tingginya risiko kehilangan
dokumen penting. Dengan memahami permasalahan ini, kebutuhan utama pengguna dapat diidentifikasi dengan
lebih jelas.

2.2 Define

Pada tahap Define, informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya dianalisis untuk merumuskan masalah utama
yang harus diselesaikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna memerlukan sistem yang lebih
terorganisir dengan fitur pencarian dokumen yang cepat, alur kerja yang lebih efisien, serta penerapan tanda
tangan digital untuk mempercepat persetujuan surat. Identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar dalam perancangan
UI/UX yang lebih intuitif dan sesuai dengan pola kerja pengguna.

2.3 ldeate

Tahap Ideate berfokus pada eksplorasi berbagai konsep desain yang dapat mengatasi permasalahan yang telah
terdefinisi [11]. Brainstorming dan diskusi dilakukan untuk mengembangkan tata letak antarmuka, alur kerja
sistem, serta fitur utama yang akan diterapkan Alternatif desain Ul dikembangkan dengan mempertimbangkan
aspek keterbacaan, kemudahan navigasi, serta responsivitas pada berbagai perangkat [14]. Konsep yang
dihasilkan pada tahap ini mencakup rancangan dashboard interaktif, navigasi yang lebih sederhana, serta fitur
pencarian dan pengarsipan otomatis guna meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen administratif.

2.4 Prototype

Prototyping merupakan tahap selanjutnya di mana konsep yang telah dikembangkan diubah menjadi sebuah
prototipe produk yang dapat diuji langsung oleh pengguna [12]. Dengan menggunakan Figma, proses ini
menjadi lebih efisien dan interaktif. Dimulai dengan membuat akun dan proyek baru, desainer menyiapkan
frame sebagai kanvas kerja, menambahkan elemen desain, serta membuat komponen yang dapat digunakan
kembali. Setelah itu, interaksi ditambahkan untuk menciptakan prototipe interaktif yang mendekati pengalaman
pengguna sebenarnya. Prototipe ini kemudian diuji secara internal untuk memastikan desain sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memiliki antarmuka yang intuitif. Dengan pendekatan ini, validasi awal dapat
dilakukan sebelum pengembangan penuh, memungkinkan iterasi desain berdasarkan umpan balik yang
diperoleh.

2.5 Test

Pada tahap Test, dilakukan pengujian terhadap rancangan yang telah dikembangkan dengan melibatkan
pengguna akhir. Pengujian sistem dilakukan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan, efisiensi dalam
pencarian dokumen, serta efektivitas fitur yang diterapkan, termasuk tanda tangan digital dalam proses
persetujuan surat. Pengujian ini dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap pengguna yang
berinteraksi dengan prototipe. Respon yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk perbaikan lebih lanjut guna
memastikan bahwa sistem persuratan berbasis web yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan
administrasi dengan lebih optimal [13].

Dengan menerapkan metode Design Thinking, penelitian ini memastikan bahwa perancangan UI/UX
sistem persuratan berbasis web tidak hanya berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik. Pendekatan ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik
pengguna, sehingga menghasilkan sistem yang lebih efisien, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan
administrasi DSTI UMK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemahaman Kendala Pengguna

Pada tahap ini, dilakukan wawancara dan observasi terhadap pengguna sistem persuratan manual di DSTI UMK.
Hasil yang diperoleh menunjukkan beberapa kendala utama, antara lain:
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Tabel 1. Kendala Sistem Persuratan Manual
NO Kebutuhan Utama
1  Kesulitan dalam pencarian dokumen akibat penyimpanan
manual.
2 Keterlambatan dalam proses persetujuan surat karena harus
dilakukan secara fisik.
3 Risiko kehilangan atau kerusakan dokumen yang tinggi.

Pada tahap Dengan memahami kendala tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem manual tidak lagi
efisien dalam mendukung administrasi persuratan.

3.2 ldentifikasi Masalah dan Kebutuhan

Setelah mengumpulkan informasi dari tahap Empathize, dilakukan analisis untuk merumuskan kebutuhan utama
pengguna. Beberapa kebutuhan yang teridentifikasi meliputi:

1.  Sistem pencarian dokumen yang cepat dan akurat.

2. Alur kerja yang lebih efisien dalam persetujuan surat.

3. Implementasi tanda tangan digital untuk mengurangi waktu persetujuan.

Dengan kebutuhan ini, sistem yang dikembangkan dirancang agar lebih terorganisir dan dapat meningkatkan
efisiensi kerja administrasi.

3.3 Pengembangan Konsep Desain

Tahap ini dilakukan dengan eksplorasi berbagai konsep UI/UX untuk sistem persuratan berbasis web. Beberapa
hasil utama dari tahap ini meliputi:

Tabel 2. Kebutuhan Utama Pengguna
NO Kebutuhan Utama
1 Kesulitan dalam pencarian dokumen akibat penyimpanan
manual.
2 Keterlambatan dalam proses persetujuan surat karena harus
dilakukan secara fisik.
3 Risiko kehilangan atau kerusakan dokumen yang tinggi.

3.4 Pengembangan Model Desain
Pada tahap Prototype, dilakukan pengembangan model awal sistem menggunakan Figma untuk

memvisualisasikan desain antarmuka dan interaksi pengguna. Prototipe ini kemudian diuji secara internal untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan kemudahan penggunaan.

osTl

Sistem Persuratan Online

Gambar 2. Halaman Login
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Halaman login dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif untuk memudahkan pengguna
dalam mengakses sistem. Pada bagian utama, terdapat formulir autentikasi yang terdiri dari dua input field, yaitu
kolom email dan kata sandi, yang berfungsi sebagai kredensial masuk ke dalam sistem. Selain itu, terdapat
tombol "Masuk" yang berfungsi untuk mengirimkan data autentikasi guna validasi pengguna.

~ . Hi, Admin_Pimpinan
s

Dashboard DSTI > Dashboard
@ Doshboard

Total Surat Surat Masuk Surat Ditolak
B4 surat Masuk

23 23 23
[ Keluar
Menunggu Persetujuan
No surat Tanggal dibuat Pengirim Jenis Surat stat Aksi
« oolfsef2024 : staff Permohonan kerja Sama 3
« 002/sp/2024 ; staft Laporan Kegiatan 3
003/sp/2024 staft Permohonan Kerja Sama [ s rensnun |
* 004/5P[2024 Staff Laporan Kegiatan [ o mersarino |

Gambar 3. Dashboard Pimpinan

Halaman dashboard untuk menyajikan informasi utama terkait surat-menyurat secara ringkas dan
terstruktur. Pada bagian atas, terdapat ringkasan statistik yang mencakup jumlah total surat, surat masuk, dan
surat yang ditolak, masing-masing ditampilkan dengan ikon visual yang memperjelas statusnya. Selain itu,
terdapat tabel yang menampilkan daftar surat yang menunggu persetujuan. Tabel ini terdiri dari beberapa kolom,
yaitu Nomor Surat, Tanggal Dibuat, Pengirim, Jenis Surat, dan Status, serta kolom Aksi yang memungkinkan
pimpinan untuk melakukan tindakan terhadap surat yang masuk, seperti meninjau atau menolak surat.

DSTI A . Hi, Admin_staff

sistem Persuratan Online

Dashboard DSTI > Dashboard

M Dposhboard

Total Surat Surat Disetujui Surat Ditolak
# BuatSsurat

23 23 23
B suratKeluar
£ Riwayat
8 arsip

Riwayat

No Surat Tanggal dibuat Penerima Janis Surat Status Tanggal kirim

oo1/sPf2024

002/sp[2024

003/5P/2024

003/5P/2024

004/5p/2024

005/sp/2024 Pimpinan Laporan Kegiatan ==

Gambar 3. Dashboard Staff

Dashboard Staff pada sistem persuratan memberikan kemudahan bagi staf dalam memantau status surat
yang telah mereka ajukan. Tampilan antarmuka ini menyajikan ringkasan informasi terkait jumlah total surat
yang dikirim, surat yang telah disetujui, serta surat yang ditolak oleh pimpinan. Indikator ini disajikan dalam
bentuk visual yang memudahkan pengguna dalam memahami status surat secara sekilas. Selain itu, sistem ini
dilengkapi dengan tabel riwayat surat yang berisi informasi rinci mengenai nomor surat, tanggal pembuatan,
penerima, jenis surat, serta status surat yang dikategorikan berdasarkan warna.

Status surat yang masih dalam tahap persetujuan ditampilkan dalam warna abu-abu, surat yang telah
disetujui ditandai dengan warna hijau, sedangkan surat yang ditolak diberi warna merah. Dengan adanya sistem
ini, staf dapat dengan mudah melacak dan mengelola surat yang telah diajukan tanpa perlu melakukan
pengecekan secara manual.
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3.5 Pengujian dan Validasi Sistem

Tahap pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir untuk menilai efektivitas desain antarmuka dan
pengalaman pengguna (Ul/UX) pada sistem yang dikembangkan. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi
aspek kegunaan, kemudahan navigasi, serta efisiensi interaksi pengguna dengan sistem atau biasanya sering
disebut dengan usability testing [10]. Hasil pengujian menunjukkan:

Parameter Pengujian Hasil
Kemudahan Navigasi 90% pengguna merasa desain navigasi intuitif dan mudah digunakan, terutama pada
proses login dan akses dashboard.
Kejelasan Tata Letak 85% pengguna menyatakan bahwa informasi pada halaman dashboard mudah

ditemukan dan dipahami. Tata letak tabel serta indikator status surat membantu
pengguna dalam meninjau dokumen dengan lebih cepat.
Kecepatan Akses Fitur Pengguna dapat mengakses fitur utama dalam waktu kurang dari 5 detik. Halaman
Utama login memiliki alur yang sederhana, sedangkan dashboard memungkinkan
pimpinan dan staf untuk langsung melihat status surat tanpa harus melakukan
pencarian manual.
80% pengguna menilai tampilan desain menarik dan profesional. Penggunaan
warna untuk menandai status surat (hijau untuk disetujui, merah untuk ditolak, dan
abu-abu untuk menunggu persetujuan) membantu meningkatkan keterbacaan dan
pemahaman pengguna.
Responsivitas Desain 88% pengguna merasa desain tetap nyaman digunakan di berbagai ukuran layar,
baik di desktop maupun perangkat mobile.

Kepuasan Visual

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa desain sistem telah memenuhi sebagian besar kebutuhan
pengguna, terutama dalam hal kemudahan akses, tata letak informasi, dan tampilan visual. Namun, beberapa
aspek masih dapat ditingkatkan berdasarkan umpan balik pengguna, seperti optimalisasi tampilan di perangkat
mobile serta penyempurnaan ikon dan elemen visual agar lebih informatif.

Dengan menerapkan metode Design Thinking, sistem persuratan berbasis web yang dikembangkan
mampu memberikan solusi efektif terhadap kendala dalam administrasi surat-menyurat di DSTI UMK. Desain
antarmuka yang intuitif dan fitur navigasi yang jelas telah meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan surat, baik
bagi staf maupun pimpinan. Namun, berdasarkan hasil pengujian, terdapat beberapa aspek yang masih dapat
ditingkatkan guna memberikan pengalaman pengguna yang lebih optimal.

Salah satu aspek yang perlu diperbaiki adalah optimalisasi UI/UX, terutama dalam menyesuaikan
tampilan agar lebih responsif di berbagai perangkat, khususnya pada layar ponsel. Hal ini penting untuk
memastikan aksesibilitas sistem yang lebih luas bagi pengguna yang sering menggunakan perangkat mobile.
Selain itu, integrasi sistem dengan platform akademik dan kepegawaian di UMK menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan interoperabilitas dan efisiensi dalam administrasi surat-menyurat, sehingga pengguna dapat
mengakses berbagai layanan dalam satu ekosistem yang terhubung.

Dari segi keamanan, perlu dilakukan peningkatan dengan menerapkan enkripsi data dan autentikasi
ganda, terutama dalam proses tanda tangan digital. Langkah ini bertujuan untuk memastikan kerahasiaan serta
integritas dokumen yang ditandatangani secara elektronik, sehingga dapat mengurangi risiko penyalahgunaan
atau manipulasi data. Dengan adanya perbaikan berkelanjutan pada aspek desain, integrasi sistem, dan
keamanan, diharapkan sistem persuratan berbasis web ini dapat menjadi solusi yang lebih optimal dalam
mendukung efisiensi administrasi di DSTI UMK serta meningkatkan kepuasan pengguna dalam mengelola
dokumen secara digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang antarmuka pengguna Ul/UX untuk sistem manajemen persuratan berbasis web
dengan pendekatan Design Thinking, yang berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas administrasi surat-menyurat di DSTI UMK. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi
pencatatan, pelacakan, dan persetujuan surat secara digital, mengurangi ketergantungan pada prosedur manual,
serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih intuitif. Pengujian terhadap desain UI/UX menunjukkan
peningkatan dalam kemudahan navigasi dan interaksi, yang mendukung proses administrasi yang lebih
sistematis dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Namun, tantangan terkait skalabilitas dan integrasi
dengan sistem akademik serta kepegawaian masih perlu disempurnakan, terutama dalam aspek keamanan data
dan interoperabilitas. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya disarankan untuk memperkuat mekanisme
enkripsi, autentikasi ganda, serta memperluas cakupan sistem ke unit kerja lain guna mendukung transformasi
digital secara menyeluruh. Dengan optimalisasi lebih lanjut, sistem ini berpotensi menjadi model yang dapat
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diadopsi oleh institusi lain dalam implementasi solusi digital untuk pengelolaan persuratan dan dokumen
administratif.
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